BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara kematangan emosi dengan sikap memaafkan hal ini
dibuktikan dengan nilai ry,= 0,299 yang lebih besar dari rup,= 0, 1966 dengan
taraf signifikansi 0,05 serta nilai probabilitas sebesar 0,003 < 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kematangan emosi dalam diri
seseorang maka sikap memaafkan pada remaja putri semakin tinggi,
sebaliknya semakin rendah kematangan emosi seseorang maka semakin
rendah pula sikap memaafkan pada remaja putri.
B. Saran
1. Bagi subjek
Peneliti menyarankan pada remaja putri agar dapat lebih bisa mengontrol
emosi dan mengembangkan sikap memaafkan dalam menghadapi
permasalan dengan teman. Dengan membicarakan permasalahan dengan
baik-baik ketika memiliki masalah dengan teman. Peneliti juga
menyarankan pada remaja putri agar mampu mengekspresikan emosi yang

baik di waktu dan tempat yang tepat.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti variabel yang sama peneliti
menyarankan agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan
variabel-variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti hubungan
social ataupun kepercayaan diri. Peneliti juga menyarankan agar lebih
memperhatikan waktu penelitian dengan cara mengambil data pada waktu yang
tepat dan tidak meninggalkan angket pada responden sehingga subjek lebih
maksimal dalam menjawab. Dan umtuk peneliti selanjutnya bisa menggunakan
pengumpulan data selain menggunakan penyebaran skala, yaitu bisa dengan

memperdalam menggunakan teknik observasi dan wawancara.
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